BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam membina studi
program tajhizi di pondok pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru, dengan ini
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam membina studi program tajhizi di pondok pesantren Al-
Falah Puteri Banjarbaru dalam kategori baik. Hal ini terlihat dalam minat
dan motivasi santriwati disetiap pembinaan dalam hal shalat, dzikir-dzikir
dan baca tulis Alguran. Banyak santriwati yang sangat senang diadakan
program tajhizi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya guru dalam membina studi
program tajhizi di pondok pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru vyaitu:

a. Faktor santriwati, secara umum faktor latar belakang pendidikan
santriwati  sangat mempengaruhi  keberhasilan pembinaan  karena,
santriwati berbeda-beda latar belakang pendidikannya ada santriwati
yang lulusan SD, MI, SMP, dan Tsanawiah bahkan ada juga santriwati
lulusan pondok pesantren, sehingga guru berperan untuk membina
santriwati sesuai dengan kemampuan mareka.

b. Faktor keluarga, pada umumnya faktor keluarga adalah penentu dalam

terlaksananya pembinaan studi program tajhizi karena, keluargalah



yang akan menentukan santriwati untuk tinggal di pondok pesantren
Al-Falah Puteri.

Faktor Guru, pada umumnya para guru sudah memenuhi Kriteria
seorang pendidik karena selain memiliki pengalaman mengajar, guru
juga memiliki kemampuan dalam membina studi program tajhizi. Guru
di pondok pesantren Al-Falah Puteri adalah alumni dari pondok
pesantren Al-Falah Puteri itu sendiri, oleh karena itu guru pondok
pesantren Al-Falah Puteri sangat mengetahui kendala dan penunjang
untuk membina santriwati.

Faktor waktu yang tersedia, pada umumnya faktor waktu yang tersedia
di pondok pesantren Al-Falah Puteri sudah maksimal untuk membina
santriwati dalam hal shalat, dzikir-dzikir dan baca tulis Alquran,
selama satu tahun penuh sehingga menjadi faktor penunjang dalam
keberhasilan pembinaan terhadap santriwati.

Faktor Sarana dan Prasarana, pada umumnya sarana dan prasarana
yang ada di pondok pesantren Al-Falah Puteri sudah memadai
walaupun tempat ibadah sedikit kesempitan, tetapi sekarang sudah
dibangun mushalla yang besar dengan dua lantai sehingga kedepanya
tidak akan menjadi penghambat santriwati baru untuk beribadah .
Faktor Lingkungan, pada dasarnya lingkungan santriwati baru sudah
mendukung untuk pelaksanaan pembinaan studi program tajhizi,

karena santriwati baru sudah dipisahkan dengan santriwati-santriwati



B. Saran

lama, sehingga mereka terfokuskan untuk pelaksanaan pembinaan

studi program tajhizi di pondok pesantren Al-Falah Puteri.

Kepada pihak pondok pesantren hendanknya lebih meningkatkan lagi
terhadap pembinaan santriwati dan studi program tajhizi ini sangat
patut untuk pertahankan, karena santriwati baru bermacam-macam
latar belakang pendidikan mareka, studi program tajhizi ini sangat
membantu santriwati baru dalam pembinaan keagamaannya, tidak
hanya itu guru juga berperan untuk memotivasi mareka sehingga
mareka akan terbiasa tinggal di lingkungan pondok dan guru
membantu mareka untuk bersosialisasi dengan teman-temanya antar
santriwati baru. Upaya guru dalam membina studi program tajhizi
terhadap santriwati baru demi meningkatkan kualitas terhadap
pembinaan keagamaan agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT

Kepada guru dan orangtua santriwati diharapkan untuk lebih terus
memberikan bimbingan dan arahan serta memotivasi mareka untuk
menuntut ilmu di pondok pesantren Al-Falah Puteri

Kepada santriwati diharapkan agar lebih giat lagi dalam meningkatkan
belajarnya dan jangan merasa puas terhadap apa yang telah di peroleh
pada hari ini, melainkan lebih meningkatkan dari hasil yang telah
dicapai terutama dlam mengikuti program-program yang ada di

pondok pesantren Al-Falah Puteri.
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